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ABSTRAK 

 

UJI   AKTIVITAS   EKSTRAK   ETANOL   DAUN   SALAM   (Syzygium  

polyanthum (Wight) Walp.) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN 

JAMUR Malassezia furfur 

 

Awalia Kukuh Awani 

1404015052 

 

Ketombe adalah gangguan pengelupasan kulit mati secara berlebihan di kulit 

kepala. Penyebab timbulnya ketombe dapat berupa sekresi kelenjar keringat yang 

berlebihan atau adanya peranan mikroorganisme di kulit kepala. Malassezia furfur 

merupakan salah satu jamur penyebab timbulnya ketombe. Senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat di dalam daun salam terdiri dari flavonoid, saponin, tanin, 

alkaloid, dan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak 

etanol daun salam dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur. 

Metode yang digunakan adalah metode gores silang. Konsentrasi ekstrak etanol 

daun salam yang digunakan adalah 2.000; 4.000; 8.000; 16.000; dan 32.000 

µg/mL. Kontrol positif yang digunakan yaitu ketokonazol dengan konsentrasi 0,5; 

1; 2; 4; dan 8 µg/mL. Parameter yang diamati adalah zona hambat yang terlihat. 

Data yang didapat dihitung dengan menggunakan metode regresi linear. Hasil uji 

aktivitas ekstrak etanol daun salam menghasilkan zona hambat dengan kadar 

terkecil pada konsentrasi 2.000 µg/mL. Berdasarkan hasil penetilian diperoleh 

potensi relatif  sebesar 1,13 × 10
-4 

kali ketokonazol, sehingga potensi ekstrak 

etanol daun salam rendah terhadap jamur Malassezia furfur. 

 

Kata Kunci: Daun salam, antijamur, ketombe, Malassezia furfur, regresi linear, 

ketokonazol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketombe hingga kini masih menjadi salah satu penyebab berkurangnya 

kepercayaan diri yang dapat menghambat kenyamanan beraktivitas. Ketombe 

lebih umum terjadi pada lingkungan dengan kelembaban yang tinggi dan panas 

(Gaitanis dkk. 2012). Ketombe adalah suatu gangguan berupa pengelupasan kulit 

mati secara berlebihan di kulit kepala, kadang disertai pula dengan pruritus (gatal-

gatal) dan peradangan. Penyebab ketombe dapat berupa sekresi kelenjar keringat 

yang berlebihan atau adanya peranan mikroorganisme di kulit kepala yang 

menghasilkan suatu metabolit yang dapat menginduksi terbentuknya ketombe di 

kulit kepala (Mahataranti dkk. 2012). Ketombe tidak berhubungan dengan jenis 

kulit kepala, artinya dapat menimpa siapa saja, apakah kulit kepala kering atau 

berminyak (Sani 2010). Kebersihan diri yang tidak terjaga dan kurangnya 

pengetahuan tentang kesehatan merupakan faktor yang memungkinkan 

pertumbuhan jamur (Arundhina 2014).  

Malassezia furfur adalah jamur yang termasuk dalam genus Malassezia, 

dahulu dikenal sebagai Pityrosporum yang bertanggung jawab pada terjadinya 

beberapa penyakit kulit termasuk ketombe pada rambut (Khumar 2013). 

Malassezia adalah jamur lipofilik yang merupakan anggota mikrobiota normal 

kulit dan mukosa. Spesies ini juga termasuk di antara beberapa jamur 

Basidiomycetous, seperti beberapa Cryptococcus spp., Rhodotorula spp., dan 

Trichosporon spp (Sugita dkk. 2010). Spesies Malassezia juga menyebabkan 

kelainan kulit seperti Malassezia folliculitis (MF), pityriasis versicolor, seborrheic 

dermatitis, ketombe, dermatitis atopik dan psoriasis (Batra dkk. 2005). Malassezia 

mengambil keuntungan dari kemampuannya untuk memetabolisme senyawa 

lemak dalam sebum dan sebagian besar spesies ini bersifat lipofilik (Gueho-

Kellerman 2010). Saat ini telah banyak pengobatan yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah ketombe.  

Pengobatan dengan bahan dasar tanaman yang dapat dipilih sebagai solusi 

mengatasi penyakit yang salah satunya ialah penggunaan ramuan obat berbahan 

herbal (Kardinan dan Kusuma 2004). Indonesia sebagai negara tropis memiliki 
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beraneka ragam tanaman yang dapat dibudidayakan dan tumbuh dengan mudah. 

Salah satu tanaman yang banyak tumbuh Indonesia adalah salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.). Bagian dari tanaman salam terutama yang sering 

digunakan adalah bagian daun. Tanaman salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp.) merupakan tanaman herbal yang bermanfaat selain sebagai bumbu 

masakan juga dapat digunakan sebagai tanaman obat (Ardianto 2012). 

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) kaya akan kandungan 

kimia yang sudah diketahui yaitu minyak atsiri (sitral dan eugenol), tanin, dan 

flavonoid (Sembiring 2003). Pada penelitian lain menyebutkan daun salam 

mempunyai kandungan kimia lainnya seperti fenol, steroid, sitral, lakton, saponin 

(Pirdayanti 2008). Salam dapat dibudidayakan dengan biji dan cangkok, tetapi 

umumnya para petani menanam salam dari bijinya (Suhono dkk. 2010). Hasil 

skrining fitokimia lainnya menyatakan bahwa daun salam juga mengandung 

alkaloid (Agustina dkk. 2016). Dengan banyaknya senyawa aktif pada daun salam 

dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan seperti hipertensi, diare, gastritis, 

diabetes melitus, antijamur, dan antibakteri (Ismail dkk. 2013). 

Hasil penelitian (Fitriani dkk. 2012) melaporkan aktivitas antijamur 

ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dengan zona hambat tertinggi pada 

konsentrasi 10 mg/mL yang diperoleh 9,32 mm, n ilai MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) untuk ekstrak etanol daun salam terdapat pada konsentrasi 5 

mg/mL dengan zona hambat yang diperoleh 8,60 mm. 

Selama ini belum ditemukan adanya penelitian mengenai aktivitas ekstrak 

etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dalam memghambat 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur. Keberadaan daun salam yang sudah umum 

dalam masyarakat dan mudah didapatkan adalah alasan peneliti menggunakan 

daun salam sebagai tanaman uji, selain itu banyaknya kandungan metabolit 

sekunder dalam daun salam juga mendorong dilakukannya suatu penelitian yang 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan tanaman tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis akan melakukan penelitian 

untuk membuktikan kekuatan dari daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 
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Walp.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur yang 

merupakan salah satu penyebab ketombe. Jamur penyebab ketombe antara lain 

karena adanya infeksi jamur Pityrosporum ovale, Candida albicans, dan 

Malassezia spp (Ambarwati dkk. 2015).  Malassezia diklasifikasikan menjadi dua 

spesies yaitu lipid dependent (M. furfur, M. globosa, M. restricta, M. obtusa, M. 

slooffiae, M. sympodialis, M. japonica, M. nana, M. dermatis, M.yamatoensis) 

dan non lipid dependent (M.pachydermatis) (Batra dkk. 2005).  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah, apakah ekstrak 

etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 

daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dalam menghambat jamur 

Malassezia furfur. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak etanol daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.) dapat digunakan sebagai bahan obat untuk 

penanganan ketombe, serta diharapkan memberikan informasi terhadap para 

industri kosmetik untuk mengembangkan suatu sediaan produk antijamur dari 

ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.). 
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